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Activity Test of Nano Peel-off Gel Mask Green Tea (Camellia sinensis L.) 

Ethanol Extract as Antiaging In Vitro 

 

Asih Margiati 

08061181722073 

 

ABSTRACT 

 

Green tea (Camellia sinensis L.) contain flavonoid have been using antioxidant. 

The encapsulated green tea extract can be used as an active substance in antiaging 

cosmetics, one of which is peel-off gel mask preparation. In this study, green tea 

nano-extracts were formulated in a peel-off gel mask preparation and then the 

antiaging activity was determined by the in vitro method.Extraction of green tea 

with this ultrasonication method resulted in an extract yield of 10.26%. The 

characterization of tea extract included organoleptic, moisture content of 7.0%, 

and drying shrinkage of 8.6%. The phytochemical screening of green tea extract 

was positive for flavonoids, alkaloids, tannins, steroids and TLC analysis using 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrihydrazil) which showed the tea extract contained 

antioxidant compounds. The encapsulation process can increase antioxidant 

activity. The results of the encapsulation of the extract using the ionic gelation 

method using the Chitosan-NaTPP matrix showed that the nano-extract had a 

particle size of 957.5 nm with a PDI value of 0.783 and a zeta potential of 24.7 

mV. The characterization of the green tea extract nano peel-off gel mask included 

homogeneity, organoleptic, viscosity, spreadability, adhesion, pH, drying time, 

and stability that fell within the range. Total flavonoid content in green tea extract 

was 245.78 mg/g. The extracts, nano-extracts, and gel formulas were analyzed for 

their antioxidant activity using DPPH and vitamin C as comparisons. The IC50 

values of vitamin C, extract, nano-extract, and gel formula were 2,332 g/mL, 

respectively; 57.791 g/mL; 38.851 g/mL; and 103.184 g/mL. There was a 

significant difference (p<0.05) between vitamin C and extract, nano-extract, gel 

formula, wherein the peel-off nano green tea extract gel mask showed moderate 

antioxidant activity. 

 

Keywords: Green Tea, Antiaging, Nano Extract, Peel-off gel mask, 

Antioxidant 

 

 

 

 

 



   
 

xi 
 

Uji Aktivitas Masker Gel Peel-off Nano Ekstrak Etanol Teh Hijau  

(Camellia sinensis L.) sebagai Antiaging secara In Vitro 

 

Asih Margiati 

08061181722073 

 

ABSTRAK 

 

Teh hijau (Camellia sinensis L.) mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi 

sebagai antioksidan. Ekstrak teh hijau yang dienkapsulasi dapat digunakan 

sebagai zat aktif dalam kosmetika antiaging, salah satunya sediaan masker gel 

peel-off. Pada penelitian ini nano-ekstrak teh hijau diformulasikan pada sediaan 

masker gel peel-off kemudian ditentukan aktivitas antiaging dengan metode in 

vitro. Ekstraksi teh hijau dengan metode ultrasonikasi ini menghasilkan rendemen 

ekstrak sebesar 10,26%. Karakterisasi ekstrak teh meliputi organoleptis, kadar air 

sebesar 7,0%, dan susut pengeringan sebesar 8,6%. Pada skrining fitokimia 

ekstrak teh hijau positif mengandung flavonoid, alkaloid, tannin, steroid dan 

analisis KLT menggunakan DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) yang menunjukkan 

ekstrak teh mengandung senyawa antioksidan. Proses enkapsulasi dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan. Hasil dari enkapsulasi ekstrak dengan metode 

gelasi ionik menggunakan matriks Kitosan-NaTPP menunjukkan nano-ekstrak 

memiliki ukuran partikel 957,5 nm dengan nilai PDI 0,783 dan zeta potensial 24,7 

mV. Karakterisasi masker gel peel-off nano ekstrak teh hijau meliputi 

homogenitas, organoleptis, viskositas, daya sebar, daya lekat, pH, waktu 

mengering, serta stabilitas yang masuk dalam rentang.  Kadar flavonoid total pada 

ekstrak teh hijau sebesar 245,78 mg/g. Pada ekstrak, nano-ekstrak, dan formula 

gel dianalisis aktivitas antioksidannya menggunakan DPPH serta vitamin C 

sebagai pembanding. Nilai IC50 vitamin C, ekstrak, nano-ekstrak, dan formula gel 

masing-masing sebesar 2,332 μg/mL; 57,791 μg/mL; 38,851 μg/mL; dan 103,184 

μg/mL. Terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara vitamin C dan 

ekstrak, nano-ekstrak, formula gel, dimana masker gel peel-off nano ekstrak teh 

hijau menunjukkan aktivitas antioksidan sedang. 

 

Kata kunci: Teh Hijau, Antiaging, Nano Ekstrak, Masker gel Peel-off,  

Antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Proses penuaan merupakan suatu proses alami yang akan terjadi pada organ 

tubuh manusia, termasuk kulit. Proses penuaan pada kulit ini dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu proses penuaan intrinsik yang merupakan proses penuaan yang 

terjadi karena seiring berjalannya waktu dan proses penuaan ekstrinsik yaitu 

proses penuaan yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti paparan sinar 

matahari yang berlebihan (photoaging), polusi, kebiasaan merokok, dan nutrisi 

yang tidak seimbang. Pada penuaan ekstrinsik gambaran akan terlihat lebih jelas 

(Ardhie, 2011). Beberapa gejala terlihat jelas pada kulit yang mengalami penuaan 

yaitu adanya keriput, kulit kering dan kasar, serta timbul noda-noda gelap. Untuk 

mengatasi penuaan ini maka diperlukan suatu antiaging. 

Antiaging merupakan suatu proses yang berguna untuk mencegah atau 

memperlambat efek penuaan sehingga terlihat segar, lebih cantik, dan awet muda. 

Antiaging ini mengandung bahan aktif antioksidan yang digunakan untuk 

mengatasi penuaan yang disebabkan oleh radikal bebas. Penggunaan antioksidan 

dapat menghambat reaksi oksidasi dengan jalan mengikat radikal bebas dan 

molekul reaktif yang dapat menghambat kerusakan sel. Antioksidan ini dapat 

diproleh dari tanaman teh hijau (Camellia sinensisL.) yang merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki aktivitas antiaging. Tanaman teh ini memiliki kandungan 

beberapa senyawa aktif, tetapi kandungan yang lebih besar adalah katekin yang 

merupakan golongan polifenol dengan efek antioksidan yang tinggi (Dermawan, 
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2017). Polifenol bekerja sebagai antioksidan dengan menyerap ultraviolet yang 

dapat memicu reaksi radikal bebas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mucha et al. (2013), ekstrak teh 

hijau yang mengandung flavonoid (kelompok katekin) telah terbukti dapat 

mengurangi tanda-tanda penuaan dini dengan menginhibisi fotokarsinogenesis 

yaitu dengan cara menurunkan tekanan oksidatif dan memperbaiki kerusakan pada 

DNA yang diakibatkan oleh induksi radiasi sinar ultraviolet. Pada penelitian 

sebelumnya teh hijau memiliki kandungan antioksidan sebesar 3,17μg/mL (Tita et 

al., 2013).  Ekstrak teh hijau dengan konsentrasi sebesar 3% dapat melindungi 

kulit dari photoaging dan photoimmunosupression yang diakibatkan oleh radiasi 

sinar ultraviolet. Menurut setiawan (2010), ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 

1% sudah dapat menghasilkan nilai SPF (Sun Protection Factor) yaitu 0,1003. 

Dengan kemajuan teknologi dan ilmu kosmetika, penghambatan penuaan 

dapat dilakukan sehingga kulit terlihat lebih muda yaitu dengan memanfaatkan 

teknologi nanopartikel yang bisa digunakan untuk membuat kosmetik (Jancikova 

et al., 2016). Enkapsulasi kitosan tripolifosfat dilakukan dengan bantuan 

ultrasonikasi menghasilkan efisiensi sebesar 5,47%. Perbandingan kitosan dan 

Na-TTP yang digunakan merupakan hasil optimasi dari Ayumi (2018) dimana 

partikel nano yang dihasilkan tidak akan terlihat secara kasat mata, sehingga akan 

terlihat dari suspense yang jernih dan transparan. Pada penelitian tersebut 

menunjukkan hasil dalam skala nano dengan konsentrasi kitosan 0,2% : NaTTP 

0,1% (5:1) ukuran nano yang terbentuk yaitu 234,49-977,50 nm. 
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 Nanopartikel memiliki kelebihan diantaranya mampu menembus ruang antar 

sel yang hanya dapat ditembus ukuran partikel koloidal. Dengan teknologi 

nanopartikel penghantaran zat aktif pada kosmetik menjadi lebih tepat sehingga 

kecil kemungkinan terjadinya efek samping, mencegah hidrasi kulit, 

meningkatkan efek absorbsi, dan meningkatkan penetrasi zat aktif. Dalam 

formulasi nanopartikel, kitosan tripolifosfat akan membentuk crosslink, sehingga 

gel peel-off yang nantinya akan terbentuk memiliki kekuatan mekanik yang tinggi 

dan berpengaruh besar terhadap difusi dan permeabilitas sediaan dalam kulit (Fan 

et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan suatu teknologi 

nanopartikel dalam pembuatan sediaan masker gel peel-off. 

Formulasi dalam bentuk gel peel-off mampu mengurangi peradangan yang 

terjadi karena kandungan air dalam gel yang cukup tinggi akan menghidrasi 

stratum corneum sehingga memberi kesan dingin (Sutriningsih et al., 2016). 

Masker bentuk peel-off mempunyai keuntungan, diantaranya penggunaan yang 

mudah diangkat atau mudah dilepaskan seperti membran elastik. Prinsip dari 

masker peel-off dengan memanfaatkan bahan filming yang menempel pada kulit 

sehingga saat masker kering, masker akan membentuk lapisan film yang tipis dan 

mudah dikelupas (Shai et al., 2009). 

 Pada umumnya bahan yang  digunakan sebagai filming agent adalah polivinil 

alkohol (PVA). Sedangkan hidroksi propil metil (HPMC) sering digunakan dalam 

pembuatan kosmetik atau obat sebagai gelling agent. Banyaknya penggunaan 

tersebut karena HPMC bersifat membentuk gel yang bening mudah larut dalam air 

dan juga memiliki ketoksikan yang rendah (Setyaningrum, 2013). Berdasaarkan 
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penelitian sebelumnya HPMC menghasilkan gel yang netral dan jernih, pH stabil 

pada rentang 3-11, memiliki resistensi mikroba yang baik, dan menghasilkan 

kekuatan film yang baik (Suardi et al., 2008). Kombinasi HPMC dan PVA 

sebagai gelling agent karena PVA akan membuat gel cepat mengering dan peel-

off yang kuat serta plastis sehingga memberikan kontak yang baik pada kulit 

dimana kombinasi antara PVA dan HPMC dapat mengembang terbatas pada air 

sehingga merupakan bahan pembentuk hidrogel yang baik digunakan sebagai 

sediaan topikal. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian terkait formulasi sediaan 

masker gel peel-off nano ekstrak etanol teh hijau (Camellia sinensis L.) kemudian 

sediaan gel yang dikarakterisasi dan dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan DPPH(1,1-diphenyl-2-pycryhydrazil) secara in vitro. Pengujian in 

vitro ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan kandungan antioksidan pada 

ekstrak, nano ekstrak, dan sediaan masker gel peel-off  dilihat dari nilai IC50. 

Semakin kecil nilai IC50 menunjukkan bahwa semakin besar pula aktivitas 

antioksidan pada suatu bahan (Molyneux,2004). 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah kualitas ekstrak etanol teh hijau (Camellia sinensis L.) yang 

diformulasikan dalam sediaan masker gel peel-off nano ekstrak? 

2. Bagaimanakah karakteristik fisik sediaan masker gel peel-off nano ekstrak teh 

hijau (Camellia sinensis L.) ? 
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3. Bagaimanakah kemampuan aktivitas antioksidan secara in vitro dari formulasi 

menggunakan DPPH?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas ekstrak etanol teh hijau (Camellia sinensis L.) pada 

formulasi sediaan masker gel peel-off nano ekstrak. 

2. Mengetahui karakteristik fisik sediaan masker gel peel-off nano ekstrak teh 

hijau  (Camellia sinensis L.). 

3. Mengetahui aktivitas antioksidan secara in vitro dari formulasi menggunakan 

DPPH. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yakni sebagai informasi dan data ilmiah mengenai 

aktivitas teh hijau (Camellia sinensis L.) sebagai antiaging dan memberikan 

kontribusi mengenai formulasi sediaan peel-off mask alami sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif baik dibidang kosmetika. 
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